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(Pada perencanaan pondasi, daya dukung dan jenis tanah merupakan komponen 

yang sangat berpengaruh pada penentuan jenis pondasi. Tanah gambut merupakan 

tanah organik yang memiliki sifak fisik dan teknik yang buruk, angka pori yang 

besar dengan kadar air yang tinggi, serta specific gravity yang rendah menjadikan 

tanah gambut mempunyai daya dukung yang rendah. Pondasi folded plate 

merupakan salah satu modifikasi model dari pondasi dangkal dengan bentuk dan 

ukuran yang praktis, folded plate berbentuk seperti pondasi tapak persegi dengan 

sayap pada kedua sisinya. Pada penelitian ini menggunakan pemodelan pondasi 

folded plate dengan ukuran 150 mm x 150 mm dengan tebal 25 mm dengan variasi 

panjang sayap sebesar 0.5B; 0.75B; 1B; 1.25B; 0.5B dimana B merupakan lebar 

dari pelat datar. Pengujian pembebanan dilakukan di bak uji dengan metode static 

loading test menggunakan lempeng beban. Hasil dari pengujian menunjukkan 

bahwa daya dukung yang dihasilkan pondasi folded plate lebih besar daripada daya 

dukung pondasi tapak dengan kenaikan terbesar pada variasi 1.5B sebesar 48.59% 

(metode tangent intersection) dan sebesar 38.69% (metode mazurkiewicz). 

Kenaikan daya dukung meningkat seiring bertambahnya panjang sayap dengan 

kenaikan daya dukung terbesar terjadi pada panjang sayap paling panjang pada 

folded plate yaitu variasi sayap 1.5 B dengan daya dukung sebesar 8.972 kPa 

(metode tangent intersection) dan 13.328 kPa (metode mazurkiewicz). 

 

Kata kunci: (Pondasi Dangkal, Folded Plate, Daya Dukung, Tanah Gambut, Static 

Loading Test) 
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(In foundation design, bearing capacity and soil type are components that greatly 

influence the determination of the type of foundation. Peat soil is organic soil that has 

poor physical and technical properties, a high void ratio with high water content, and 

low specific gravity makes peat soil have low bearing capacity. Folded plate is one of 

the modification models of shallow foundations with practical shapes and sizes, folded 

plate is shaped like square footing foundations with flanges on both sides. This 

research uses a folded plate modelling with a size of 150 mm x 150 mm with a 

thickness of 25 mm with a variation in flange length of 0.5B; 0.75B; 1B; 1.25B; 0.5B 

where B is the width of the flat plate. Load testing is carried out in a test tank with a 

static loading test method using a load plate. The results of the test show that the 

bearing capacity of the folded plate foundation is greater than the bearing capacity 

of the footing foundation with the largest increase in the 1.5B variation of 48.59% 

(tangent intersection method) and 38.69% (mazurkiewicz method). The increase in the 

bearing capacity of the folded plate foundation increases as the flange length 

increases, with the largest increase in bearing capacity occurring at the longest flange 

length on the folded plate, namely the 1.5 B flange variation with a bearing capacity 

of 8,972 kPa (tangent intersection method) and 13,328 kPa (mazurkiewicz method). 

 

Keywords: (Shallow Foundation, Folded Plate, Bearing Capacity, Peat Soil, Static 

Loading Test) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi menurut Hardiyatmo (2011) dapat diartikan sebagai bagian struktur 

yang penting pada suatu bangunan, pondasi terletak di strutur bawah bangunan 

dengan fungsi mendukung dan menopang keseluruhan beban yang ada pada 

struktur atas secara aman tanpa menyebabkan adanya keruntuhan geser atau 

penurunan yang besar. Pondasi harus dirancang dan dibangun dengan teliti dan 

cermat, sehingga tidak terjadi keruntuhan atau kegagalan pada bangunan.  

Pada perencanaan pondasi, daya dukung dan jenis tanah merupakan 

komponen yang sangat berpengaruh pada penentuan jenis pondasi. Sebelum itu, 

perlu dilakukan penyelidikan tanah guna mendapatkan data lapangan dan data 

laboratorium. Pada proses penyelidikan tanah terdapat jenis tanah yang sukar untuk 

dijadikan pondasi pada suatu bangunan, yaitu tanah gambut yang banyak ditemukan 

pada daerah Sumatra khususnya Sumatra Selatan. Tanah gambut merupakan tanah 

organik yang memiliki sifak fisik dan teknik yang buruk, angka pori yang besar 

dengan kadar air yang tinggi, serta specific gravity yang rendah menjadikan tanah 

gambut mempunyai daya dukung yang rendah.  

Banyak cara telah dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dari tanah 

gambut melalui metode-metode perbaikan seperti pengelupasan (replacement), 

cerucuk kayu, penambahan beban pada preloading, dan galar kayu. Akan tetapi, 

pada praktiknya metode-metode tersebut tidak efisien dan kurang ramah 

lingkungan. Beberapa penelitian alternatif perbaikan tanah gambut telah dilakukan 

baik secara fisik maupun kimiawi, salah satunya yaitu modifikasi pada pondasi 

dangkal. Pada pondasi dangkal, ukuran pondasi akan membesar sesuai dengan 

besarnya beban yang diberikan. Pondasi folded plate merupakan salah satu 

modifikasi model dari pondasi dangkal dengan bentuk dan ukuran yang praktis, 

folded plate berbentuk seperti pondasi tapak persegi dengan sayap pada kedua 

sisinya. Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Yakni Idris, dkk (2021), 

dengan menambahkan sayap pada pondasi tapak didapatkan peningkatan terhadap 
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kapasitas dukung pondasi dibandingkan dengan pondasi tapak biasa. Maka, 

penggunaan pondasi folded plate dapat diuji pada tanah bermasalah, khususnya 

tanah gambut. 

Tanah gambut dikenal sebagai tanah organik yang lunak dengan sifat korosif 

yang tinggi, oleh karena itu diperlukan material yang bisa menahan laju korosi. 

Pada penelitian ini menggunakan beton bertulang sebagai struktur pondasi, dengan 

material semen Portland Composite Cement (PCC). Semen ini diproduksi dengan 

campuran bubuk semen portland dengan bahan anorganik lain yang memiliki 

karakteristik pozzolan, mengandung kapur dan slag pembakaran biji besi, dan 

mengandung silikat yang tinggi. Pozzolanik pada semen PCC (Portland Composite 

Cement) memiliki kekuatan dan ketahanan yang sangat tinggi terhadap zat perusak 

di lingkungan agresif seperti tanah gambut, oleh karena itu semen PCC (Portland 

Composite Cement) dipilih sebagai material untuk struktur pondasi folded plate 

pada tanah gambut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang telah dijelaskan, maka didapatkan rumusan 

masalah untuk penelitian ini, antara lain : 

1. Bagaimana variasi panjang sayap folded plate 0,5B; 0,75B; 1B; 1,25B; dan 

1,5B dengan sudut tetap pada tanah gambut dapat memengaruhi daya dukung 

pondasi? 

2. Bagaimana perbandingan daya dukung antara pondasi tapak dan pondasi 

folded plate pada tanah gambut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1. Menganalisa pengaruh panjang sayap folded plate 0,5B; 0,75B; 1B; 1,25B; 

dan 1,5B dengan sudut yang sama terhadap daya dukung pondasi folded plate 

pada tanah gambut. 

2. Menganalisa perbandingan daya dukung pondasi folded plate terhadap 

pondasi tapak. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian pengaruh panjang sayap pondasi folded plate 

terhadap daya dukung pondasi pada tanah gambut ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan dalam pemodelan skala laboratorium yang dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya. 

2. Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel tanah 

gambut yang berlokasi pada daerah Ogan Komering Ilir 

3. Pondasi folded plate menggunakan material beton perkuatan dengan tebal 

pondasi 25 mm dan lebar pelat datar 150 mm x 150 mm dengan skala 1:10 

pemodelan asli. 

4. Pondasi folded plate diuji dengan variasi panjang sayap 0,5B; 0,75B; 1B; 

1,25B; dan 1,5B dengan sudut sayap 120º. 

5. Pemodelan dilakukan pada bak uji persegi yang memiliki dimensi 1m x 1m x 

1m (panjang x lebar x tinggi). 

6. Pembebanan pondasi menggunakan beban konsolidasi untuk mengamati 

penurunan dan pembebanan saat pengujian. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan tugas akhir penelitian pengaruh panjang sayap 

pondasi folded plate terhadap daya dukung pondasi pada tanah gambut, yaitu: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang dari penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi peninjauan kembali berbagai referensi yang relevan seperti 

penelitian terdahulu, literatur, dan pustaka berkaitan tentang penelitian yang 

akan dilakukan. 

3. METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi rencana proses dilakukannya penelitian mulai dengan persiapan 

material dan bahan, peralatan penelitian, serta prosedur pada penelitian yang 

dilakukan. 
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang hasil pengujian yang telah dilakukan beserta analisis 

dan pembahasan tentang data yang didapatkan. 

5. PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber referensi dan rujukan yang digunakan dalam penelitian. 
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